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ABSTRAK

Kompleksitas yang dihadapi pemerintah kota Yogyakarta dalam menurunkan angka
kemiskinan menjadi fakta berikutnya yang menarik untuk diamati. Seiring penerapan
konsep Smart City tersebut, mampu menurunkan angka kemiskinan. Indikator sasaran
Pertumbuhan Ekonomi Meningkat adalah Angka Pertumbuhan Ekonomi. Sejak tahun
2016 sampai dengan tahun 2019, pertumbuhanekonomi Kota Yogyakarta terus meningkat
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi rata-rata mencapai 5,45%. Pandemi Covid-19 yang
membuat kunjungan wisatawan menurun drastis, memukul sektor pariwisata yang
menjadi lokomotif perekonomian Kota Yogyakarta. Menariknya, data terakhir tahun 2021,
tingkat capaian pertumbuhan ekonomi sebesar 163,51 persen. Upaya-upaya yang
dilakukan pemkot Yogyakarta cukup gigih. Selain mampu menekan angka kematian
akibat covid, pemkot Yogyakarta mendorong warganya untuk lebih cepat bangkit dari
pandemi melalui berbagai program pemberdayaan. Berdasar latar belakang di atas
menarik untuk diamati implementasi Yogyakarta sebagai kota cerdas dalam menguatkan
peran serta masyarakat dalam pembangunan. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui
dampak Yogyakarta sebagai kota cerdas dalam menguatkan peran serta masyarakat dalam
pembangunan. Desain penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Smart City di Yogyakarta berproses
menuju kota impian yang diharapkan warganya. Dengan modalitas yang dimiliki kota
budaya ini, dalam pencapaian Smart City, mengedepankan sinergitas dari semua aktor
melalui komunikasi yang cukup efektif. Dampak nyata yang dirasakan warganya antara
lain pembangunan infrastruktur bergandengan dengan optimalisasi pemberdayaan.
Hambatan yang dihadapi, pertama dari sisi kurangnya sumber daya manusia pelaksana
yang memadai. Dengan bersandar pada kekuatan inovasi dan upaya nyata dalam
manajemen inovasi, Internet of Things (I0T) perlu mendapat perhatian sebagai salah satu
enabler horizontal untuk aplikasi Smart City.Selain itu, keterlibatan pemangku
kepentingan diperlukan dalam mendukung Smart City masih terbatas hingga awal 2022.
Beberapa program inovasi di level kemantren perlu pengawalan mereka hingga mampu
mendorong partisipasi yang lebih tinggi. Program pemberdayaan UMKM dan kampung
melalui Nglarisi dan Dodolan Kampung masih jauh dari upaya Smart Economy, yakni
cashless society. Transaksi masih dengan cara tunai, jarang dengan e-banking karena
tidak semua UMKM siap dan atau lebih senang menerima uang cash. JSS lebih bertindak
sebagai etalase digital dan penghubung UKM saja. Dengan demikian, literasi Smart
Economy perlu terus disounding di masyarakat.

Rekomendasinya bahwa pemerintah berperan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi
dalam implementasi Smart City. Sejumlah ruang dialog warga telah tersedia dalam
mewujudkan Smart City. Hal ini selayaknya ditingkatkan dalam mendukung nilai
demokrasi dan peningkatan rasa tanggung jawab terhadap kepentingan umum. Lesson
learning lain yang dapat menjadi inspirasi daerah lain, bahwa Program Gandeng Gendong
dengan 100 inovasi di OPD dan kemantren di Kota Yogyakarta, ditopang implementasi
Smart City memberikan pelayanan publik lebih baik pada warga sehingga mampu
menekan angka kemiskinan.

Kata kunci: smart city, pemberdayaan, penguatan masyarakat, kemiskinan.
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